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ABSTRAK

Awaludin , 2011 : “Studi Perkembangan Pencak Silat Tradisional Aliran
Luncue Di Kampung Padang Kayu Dadih Kenagarian
Padang XI Punggasan Kecamatan Linggo Sari Baganti
Kabupaten Pesisir Selatan”

Masalah yang dikemukakan pada penelitian ini adalah penyebab kurang
berkembangnya pencak silat aliran Luncue di Kampung Kayu Dadih Kenagaian
Padang XI Punggasan Kecamatan Linggo Sari Baganti. Penelitian ini bertujuan
untuk mendapatkan gambaran perkembangan pencak silat tradisional aliran Luncue
di kampung Padang Kayu Dadih Kenagarian Padang XI Punggasan Kecamatan
Linggo Sari Baganti.

Jenis penelitian ini merupakan tergolong pada penelitian deskriptif. Populasi
dalam penelitian ini adalah anak sasihan berjumlah 25 orang. Teknik pengambilan
sampel adalah “Total Sampling”. Dan teknik yang digunakan dalam
mengumpulkan data adalah dengan observasi dan wawancara. Selanjutnya
digunakan kamera multimedia Nokia 6300 untuk pengambilan gambar dari
gerakan pokok pencak silat tradisional aliran luncue di kampung padang kayu dadih
kenagarian padang xi punggasan kecamatan linggo sari baganti kabupaten pesisir
selatan dan sebagai perekam suara dari wawancara tentang silat tradisional luncue.

Hasil penelitian ini adalah Persyaratan menjadi anak sasihan, selama ini
adalah menyerahkan satu meter kain putih pada guru silat, Menyerahkan satu pisau
tajam pada guru silat, Menyembelih satu ekor ayam jago dan darahnya ditaburkan si
sasaran tempat latihan.Menyerahkan pancang kayu secerek berukuran lebih kurang
50 cm, gunanya untuk pemagar sasaran dari tamu yang tidak di undang dalam sasaran
latthan. Tamu yang tidak di undang misalnya inyiek dari hutan (harimau).
Kemampuan guru (Pelatih) dalam proses pembelajaran juga sangat menentukan
sekali dalam mencapai tujuan yang diinginkan, seorang guru (Pelatih) harus mampu
untuk melatih dengan baik, dan tentunya dengan metode yang baik pula. Kurangnya
minat anaknya silat luncue disebabkan karena pengaruh aliran baru budaya luar
tentang bela diri yang tidak sesuai dengan pendidikan di kampung Padang Kayu
Dadih Kenagarian Padang XI Punggasan Kecamatan Linggo sari Baganti Kabupaten
Pesisir Selatan sehingga pengaruh dari luar dapat menghilangkan kebudayan yang
ada di kampung padang dadih.

Kata Kunci : Pencak Silat Tradisional Aliran Luncue
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan Nasional yang berdasarkan pancasila dan Undang-undang
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermatabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, agar menjadi manusia yang
beriman dab bertaqgwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat
berilmu, cakap, kretaif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.

Bangsa yang kuat dan sehat lahir bathin. Oleh karena itu pendidikan
jasmani berkewajiban juga memajukan dan memelihara kesehatan badan terutama
dalam arti preventif dan juga secara correctief.

Pembangunan Nasioanal bertujuan mencapai masyarakat yang adil dan
makmur baik di bidang spritual maupun material berdasarkan: “Pancasila dan
Undang-undang dasar 1945 (GBHN / TAP MPR No.Il / 1983)”. Berdasarkan
kutipan diatas, pembangunan bangsa tidak terlepas dari pembangunan seni budaya
bangsa itu sendiri. Herkovis dalam (Soerjono, 1987) mengemukakan bahwa “seni
budaya berarti segala sesuatunya yang terdapat di dalam masyarakat ditentukan
adanya oleh kebudayaan yang dimiliki masyarakat itu sendiri”. Kebuadayaan
Nasional yang tersebar diseluruh pelosok nusantara dapat mencerminkan khasanah

budaya bangsa dimata dunia. Bangsa Indonesia telah mempunyai peradaban yang



tinggi di masa lalu. Herkovis memandang budaya sebagai sesuatu yang “super
organic” karena budaya secara turun temurun dari generasi kegenerasi tetap hidup
terus, meskipun orang yang menjadi anggota masyarakat silih berganti disebabkan
oleh kelahiran dan kematian. Karena itu keanekaragaman budaya tersebut harus
dipelihara da dilestarikan secara berkesenambungan.

Kebudayaan daerah yang menjadi kebudayaan nasional dan telah
mangakar dalam kahidupan bangsa adalah pencak silat. Pencak silat merupakan
seni bela diri bangsa Indonesia yang telah membudaya dinegara kita secara turun
temurun dari nenek moyang sampai sekarang perkembangannya sangat pesat
sekali. Hal ini terbukti banyaknya permunculan aliran-aliran pencak silat
diberbagai daerah bahkan telah berkembang di lima benua. Pemerintah telah
membuat organisasi dengan nama IPSI ( Ikatan Pencak Silat Seluruh Indonesia ),
dan wadah ini akan menyatukan aliran yang ada serta menyepakati peraturan-
peraturan pertandingan. Seiring dengan perkembangan pencak silat di seluruh
Indonesia, maka diminang kabau juga bermunculan aliran-aliran pencak silat
seperti : silat lintau, silat komango keduanya dari tanah datar. Silat pauh dari
daerah pauh padang, silat sunua dari sunua pariaman, silat balubui kabupaten lima
puluh kota. Silat luncue dari tanjung gadang muaro labuah.

Aliran silat luncue juga berkembang di Kampung Padang Kayu Dadih
Kenagarian Padang XI Punggasan Kecamatan Linggo Sari Baganti Kabupaten
Pesisir Selatan. Pencak silat ini pertama kali dikembangkan oleh seorang Rasyid

dari Muaro Labuah tahun 1958. Beliau mendirikan sasaran (tempat latihan) secara



tertutup dan latihan dilakukan pada malam hari. Jumlah anak sasihannya lebih
kurang Dua puluh orang dari kalangan anak-anak, pemuda dan pemudi

Perkembangan pencak silat tersebut pada saat itu cukup pesat dan
sering ditampilkan pada upacara adat serta dalam penyambutan tamu yang resmi.
Sehingga pencak silat menjadi tontonan menarik bagi masyarakat dan dapat
membangkitkan semangat anak sasihan berlatih dengan serius. Perkembangan ini
bertahan sampai sekarang dan melahirkan pesilat handal.

Kemudian pada tahun 1981 silat luncue dikembangkan oleh anak
sasihan dari pelatih yang pertama yang bernama kanif Dt Rajo Maha Rajo
membuka sasaran (tempat latihan) dengan jumlah anak sasihan lebih kurang lima
belas orang dan ini anak sasihan makin lama makin berkurang. Perkembangannya
bertahan sampai tahun 1990, anak sasihan yang berhasil empat orang. Dari tahun
1990 sampai sekarang di kampung Padang kayu Dadih kenagarian Padang XI
Kecamatan Linggo sari Baganti Kabupaten Pesisir selatan, sasaran makin lama
makin berkurang. Hal ini mungkin saja persyaratan terlalu banyak yang
dibebankan pada anak sasihan yang baru, mengakibatkan anak sasihan yang
punya uang terpaksa memendamkan bakat yang ada.

Kemungkinan lain kurang terbukanya guru memberikan pelajaran,
ataupun organisasi perguruan yang tidak jalan. Berdasarkan hal tersebut penulis
ingin mencari pemecahannya. Pada era globalisasi dan pembangunan yang begitu
pesat mengupayakan pengembangan dan pemeliharaan Aliran silat luncue di

Kampung Padang Kayu Dadih Kenagarian Padang XI Punggasan Kecamatan



Linggo Sari Baganti Kabupaten Pesisir Selatan. Dengan adanya hal tersebut berarti
secara langsung telah menunjang program yang dicanangkan pemerintah dan
sekaligus membina kebudayaan bangsa kearah yang lebih baik. Dahulunya silek
lunvue menjadi salah satu keterampilan (bekal yang dibawa untuk pergi
merantau) bagi anak muda di Kampung Padang Kayu Dadih Kenagarian
Padang XI Punggasan Kecamatan Linggo Sari Baganti Kabupaten Pesisir Selatan.
Pada saat sekarang, anak muda di Kampung Padang Kayu Dadih Kenagarian
Padang XI Punggasan Kecamatan Linggo Sari Baganti Kabupaten Pesisir Selatan
telah banyak yang menganggap bahwa belajar silek luncue tidak merupakan suatu
kebutuhan hidup sehingga mereka tidak tertarik untuk belajar silek luncue. Ada
juga yang lebih tertarik untuk belajar bela diri asing seperti Karate, Tae Kwon
Do, Kungfu, dan juga disebabkan karena kesibukan untuk memenuhi kebutuhan
ekonomi dan sebagainya.

Tetapi melihat kenyataan yang ada pada saat ini, silek tradisional
luncue yang terdapat di Kampung Padang Kayu Dadih Kenagarian Padang XI
Punggasan Kecamatan Linggo Sari Baganti Kabupaten Pesisir Selatan ini sudah
mulai hilang dari tengah-tengah masyarakat, hal ini di tandai dengan
berkurangnya salasau (tempat latihan silek luncue), bahkan cerita-cerita
tentang silek tradisional luncue ini telah berkurang bahkan hampir tidak lagi
terdengar ditengah-tengah masyarakat, dan juga tidak seberapa lagi guru
silek luncue yang mengembangkan silek luncue tersebut di karenakan sudah

banyak yang sudah tidak kuat lagi untuk melatih silek luncue. Hal ini



mungkin disebabkan oleh berbagai macam faktor diantaranya generasi muda
sekarang banyak yang tidak mengetahui tentang sejarah (asal-usul) Silek
Tradisional luncue, persyaratan belajar silek Pangian, bentuk gerakan silek
tradisional luncue sarana dan prasarana, minat dan motivasi, peranan
pemerintah setempat dalam memberi dukungan untuk mengembangkan silek
tradisional luncue, dan pengaruh perkembangan zaman yang begitu maju, dan
faktor ekonomi. Selanjutnya sejak masuknya investor-investor asing yang
membuka lahan usaha membuat masyarakat mulai lupa belajar silek luncue dan
bahkan adat tradisi leluhur yang telah dijaga dari sekian lama mulai berangsur
hilang di Kampung Padang Kayu Dadih Kenagarian Padang XI Punggasan

Kecamatan Linggo Sari Baganti Kabupaten Pesisir Selatan.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan terlebih
mengemukakkan banyak penyebab kurang berkembangnya pencak silat aliran
luncue di Kampung Padang Kayu Dadih kenagarian Padang XI Punggasan
Kecamatan Linggo sari baganti Kabupaten Pesisir Selatan. Faktor tersebut yang
mempengaruhi diantaranya:

1. Sejarah (asal-usul) pencak silat tradisional aliran luncue di Kampung Padang
2. Bentuk gerakan pencak silat tradisional aliran luncue di Kampung Padang
3. Sarana dan prasarana penunjang untuk latihan pencak silat tradisional aliran

luncue di Kampung Padang



4. Kemampuan dalam latihan silat

5. Kurang jalannya organisasi

6. Kurang minatnya anak terhadap silat luncue karena pengaruh budaya luar.

7. Nilai-nilai yang terkandung dalam pencak silat tradisional aliran luncue di
Kampung Padang

8. Keinginan masyarakat untuk belajar pencak silat tradisional aliran luncue di
Kampung Padang

9. Peranan pemerintah setempat dalam mengembangkan pencak silat tradisional

aliran luncue di Kampung Padang

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang ruang lingkup masalah yang telah
dikemukakan diatas, mengingat keterbatasan waktu dan kemampuan, maka
penulis hanya membahas yang berhubungan :
a. Persyaratan menjadi anak sasihan
b. Kemampuan guru

c. Kurang minatnya anak terhadap silat luncue karena pengaruh budaya luar

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah diatas, untuk lebih terfokus masalah
yang akan diteliti maka dapat dirumuskan yaitu studi Perkembangan pencak silat

tradisional aliran luncue di Kampung Padang kayu Dadih Kenagarian Padang XI



Punggasan Kecamatan Linggo Sari Baganti Kabupaten Pesisir Selatan

diantaranya:

1.

Bagaimanakah persyaratan menjadi anak sasian dalam belajar pencak silat
tradisional aliran luncue di Kampung Padang Kayu dadih Kenagarian Padang
XI Punggsan Kecamatan Linggo Sari Baganti Kabupaten Pesisir Selatan ?
Bagaimanakah kemampuan guru dalam latihan pencak silat tradisional aliran
luncue di Kampung Padang Kayu dadih Kenagarian Padang XI Punggsan
Kecamatan Linggo Sari Baganti Kabupaten Pesisir Selatan

Bagaimanakah minatnya anak terhadap pencak silat tradisional aliran luncue di
Kampung Padang Kayu dadih Kenagarian Padang XI Punggsan Kecamatan

Linggo Sari Baganti Kabupaten Pesisir Selatan karena pengaruh budaya luar ?

E. Tujuan Penelitian

1.

2.

3.

Tujuan dari penelitian ini adalah :

Untuk mengetahui persyaratan menjadi anak sasian dalam belajar pencak silat
tradisional aliran luncue di Kampung Padang Kayu dadih Kenagarian Padang
XI Punggsan Kecamatan Linggo Sari Baganti Kabupaten Pesisir Selatan.
Untuk mengetahui kemampuan guru dalam latihan pencak silat tradisional
aliran luncue di Kampung Padang Kayu dadih Kenagarian Padang XI
Punggsan Kecamatan Linggo Sari Baganti Kabupaten Pesisir Selatan.

Untuk mengetahui minatnya anak terhadap pencak silat tradisional aliran

luncue di Kampung Padang Kayu dadih Kenagarian Padang XI Punggsan



Kecamatan Linggo Sari Baganti Kabupaten Pesisir Selatan karena pengaruh

budaya luar.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberikan masukan dan
pertimbangan bagi :

1. Sebagai salah satu persyaratan bagi penulis dalam meraih gelar keserjanaan

2. Sebagai bahan pertimbangan dalam masukan bagi guru pendidikan jasmani
olahraga di Kampung Padang Kayu dadih Kenagarian Padang XI Punggasan
Kecamatan Linggo Sari Baganti Kabupaten Pesisir Selatan.

3. Bagi instansi terkait sebagai bahan masukan dalam rangka pencak silat
luncue dikampung Padang Kayu Dadih kenagarian Padang XI Punggasan
Kecamatan Linggo sari Baganti Kabupaten Pesisir Selatan.

4. Sebagai bahan pertimbangan dan masukan bagi penelitian

5. Sebagai sumber bacaan bagi mahasiswa FIK UNP



